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RINGKASAR

BEBERAPA ALTERNATIF ISEN-ISEN POLA KENDHANGAN
KENDANG GEDHE DALAM GENDING AGENG
GAYA YOGYAKARTA

Oleh

Suysts

L

Tuges Akhir yang berjudul Beberapa Alternatif

Isen-Isen Pols Kendhangen Kendang Gedhe Dalam Gending

Agang Geys Yogysksrta 4ini merupsksn hasil penelitien

yang penulis kerjsken untuk mengetehui seberaps jsuh
perbedesen isen =\ isen polsa kendhengsn kendang gedhe
dslsm gending sgenz geya Logyakartas dsri bebersps pe-

ngendang

Perlu diketshui behws gending-gending gays Yogys-

karts baik delem lsrss slendr® meupun leras pelog dapst

dibedaksn menjedi tigs, ysng digolongksn menurut pols

kendhangannya, yeitu gending sgeng, gending slit dsn
gending di lusr sgeng dsn-glit. Daslsm gending sgeng ssjs

terdapat bermacem-macsm pole kendhsngsn, -antara lain:

pola kendhangen lale, pola kendhangan candra, pola ken-

dhangen ssrsyuds, pols kendhangan jenggas, pola kendhang-

an semsng, pols kendhangen mewur. Di ssmping pols ken-

dhengan tersebut messih sds pols kendhangsn ysng lain,

yeitu kendhangan gawen gending, nemun tidsek dibahas da-

lam penulisan ini,
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Deri bebereps pols Kendhsngan tersebut ternyate
pengendsng satu dan pengendang lesinnya mempunyai persa-
msan dsn perbedsan. Yeng menyebabken perbedssn ini di-
mungkinksn adanyas perbedssn pelatih, perbedsan orgasni-
sasi yeng diikutinys, bshksn rasa seseorang selalu ber=-

beds-bedn.

Untuk membuktiksn perbedssn isen-isen pola ken-
dhengen kendang gedhe delsm gending Bgeng geys Yogye -
karta, depst dilihst di delam penulissn ini. Hal ter -
sebut dimsksudksn sgsr supsys pembacs depst melihat den
mengetshui perbedssn dsn perssmssn pengisisn pola ken-
dhangsn tersebut dari beberaps pengendang, dsn bila
perlu mendokuments8iken cecers lengkep untuk mensmbsh

bacaan bagl genergsi selanjutnys.

Yogyskerts, 14 Desember 1988
Jurusan-5€ni Karawlitan
Fakultas Kesenian

Institut Seni Indonesis
Yogyakarta
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Tuhan Yang Maha Kuasa, ksrens berkat rahmat dan hida -
yshNya penulis depat menyelessiksn tugas askhir, meski
hasilnys masih sederhsns.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa ilmu penge-
tshuan yang sds sasngat terbatas, sehingge kesempurna-
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nulis mengharap kritik serts saren dari pembaca yang
bersifat membangun, demi/kesempurnasnnya.

Delem kesempgten_ ini penulia mengucspkan terims
kssih yeng tisds terhinggs stas segals bantuannys da-
lam memberikan bimbingsan mntuk mewujudkan tulissen ini.

Ucspsn terima kssih penulis sampsiksn kepada
yeng terhormat:

1. Bapsk R.B. Soedsrsono, S5:5.T. sebsgsi dosen pembim-
bing studi.

2.-Eapak Sunsryo, 35.5.T. dan Bapsk I Wayan Senen, 3.5.T.

sebagsi konsultsn, ysng banysk memberiksn bimbingsn

serts petunjuk tentsng metode-metode penulisan se-

hinggs menghssilksn karyas tulis ini.

Bapek K.R.T. Purbotomo, Bapsk M.W. Lokasari dan Bspek

Sudsrto, sebagai nsres sumber yang penulis ambil se-

bagai obyek penelitisn, yang telesh memberiksn data-

dasts hinggs terwujudnys ksrya tulis ini.

4. Semue pihsk yeng tidsk sempat disebutksn satu-persatu
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yang telsh banysk memberiksn bsntusnnys.
Akhirnys dengan kerendshsn hsti penulis mengha-
rap semoga karye tulis ini bermanfasst begi slmamater

dan pembace psds umumnysa.

Yogyskarts, 14 Desember 1988.

Penulis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PEMILIHAN JUDUL

Bgshwa seni budsys sdsleh cermin dsri tingkat mer-
tabst msnusis pendukungnya, mske perlu sensntissa dijsgs
keutuhan, keindshan dsn pengembsngannya. Kepribadien
suatu daersh depat dilihst lewat kesenisn ysng dimiliki-
nys, sehinggas dapat diketakan bshwa kesenisn merupsksn

bussnsning hangag.1 Maks dari-itu kesenian harus dipeli-

hars dengan baik.

Dilihat dari) fungsinya, kesenian tidak hanya se-
bagal tontonen sejs. Namun ' -sejsk kesénisn itu sda sudah

terdapat unsur pendidikan, penerangsn, sebagal sarsna

kumunikesi, jugs untuk upscares keagsmssn, upacara edat

dan masih banyak lagl fungsi” leinnya. Tetapi pada dewa-
sa ini oleh beberapa orang fungsi itu dikaburkan, maks

kesenisn hanys disnggap sebagail seni pertunjuksn atau

tontonan saja.

‘Pelesterian kehidupsn seni tradisional islsh di-
lakuken secers turun-tumurun, meks pencipta stau penats

seni, penysji seni, guru stsu pelstih seni, organisssi

seni stsu lembsgs seni =adalsh memegang peranasn penting

sesusi dengan jamsnnys. Pelestsrisn dsn pengembangan

1Ki Hed jar Dewantara, Kebudejssn, bagian IT A
(Jogjakarte: Msdjelis Luhur Taman Sisws, 1967), p. 201.
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selenjutnys jugs disesueiksn dengan perkembsngsn- jamsn
sehingge kesenisn tersebut tetap diakui di masyarakat
pada jamannya.

Karawiten sdaleh sslsh sstu di sntars karye se-
ni bangsa Indonesia yang telah berumur cukup tus -dan
sampai ssast ini masih hidup di tengah-tengsh massyars -
kst, dikembangkan dan dipelihsrs dengan baik. Bali me-
miliki kerawitsn, Jawa Barat memiliki karswitan, Jawa
Tengah juges memiliki karswitsn. Semusnys menggunsksan
instrumen gamelan, tetapi berlsinsn dslsm hal bentuk
dan jenisnys. Dengen demikian tisp-tisp penyajian akan
memberikan bentuk dan wesrns /ysng-berbeds sesuai dengan
kondisi lingkungen/deereh itu, Di Jawa Tengah saja me-
miliki bentuk penyejian yeng berbedsa. Di Yogyskarta mem-
punyel bentuk penyajisn \gaye Yogyskapta, Di Surakarta
mempunysi bentuk psnysjien\gays Supsksrta, meskipun ke-
duanys menggunaksn Iinstrumen yang sema, namun dalsm pe-
nyajisnnys skan memberiksn warns yang berleinan, baik
di}ihat dari pols gerapsn gending yeng disajikan maupun
gersp dsri instrumen itu sendiri, juge pades busana yang
digunskan.

Ksrewitan geys Yogyskarta adalsh karawitan yang
lehir di Yogyskarta dan dapat puls berkembang di daersh
lain. Sebegai desssr peninjsusn kerswitan geys Yogyakar-
ta sdslah Kraton Ngayogyskerta Hediningrat. Mulai Sri
Sulten I sempsi Sri Sulten VII, jejsk karswitan yang

disebut nguyu-uyu diutsmakan gending yeng ditsbuh keras

(sors) stsu gending bonsngsn menurut istilah di dsersh
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Surskarta, dalsm ksrawitan geys Yogyakarts umumnya di-
gending sorsn. Menurut catatan para niysgg di-

Yogysksrta ysng memulal merubsh keadssn gending seper-

ti sysk-sysk den slepegen psda wesysng kulit kendhangsn
digembyskkan (menggunsken kendang ciblon) ssmpsi seka-
rang islsh X.G.P.A. Mengkubumi (edik Sri Sultan Hemeng-
ku Euwens VII. Dengsn bertskhtenya Sri Sulten Hasmengku
Buwena VIII, meska jejek karawitsn sudsh seperti seka-
rang ini, kendesng digembyskksn ( batsngsn/ciblon) dan
sudah psksi gerongs .2

Sampel sast ini delsm karswitan gays Yogyskarta
mesih sering terjedi permésslshen mengenai garap gen-
ding meupun garap ingtrumen itu sendivi. Hsl ini mung-
kin disebsbkan pada/wektu mulsi berkamhuﬁgnxa karawi-
ten geys Yogyakarte timbul berbagei orgsnisssi keseni-
8n yang berbeda corsk dan pendirinys, yaitu setelah
berdiri ksrawitan ysng-atsebut Deysprasdsnggs di bawsh
pimpinan bedan Lie Djing Kiem, yang merupskan persatu-
an_rang kuat sntars pensbuh-pensbubh dsri Erston, Paku-
elamen den Kepstihen. Kemudisn timbul organisesi kese-
nisn ysng lsin seperti Larasmadya, Nindys Ystmaks, Mar-

dawsgita, Murbsrsrss, Krusuk-rarss Mardi Wirams dan la-

in Bebagﬂinja.3

EPunitxa Peringatsn Kots Jogjskarts 200 Pahun (
Jogjsksrte: Sub Panitya Peringatan Kots Jogjakarta 200
Tehun, 7 Oktober 1956), p. 125,

31bid.
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Dengsn timbulnys berbagail orgsnisasi kesenisn
tersebut, maks mengskibatksn psrs pengrawit tidsk mem-
punyei pegsngasn yang kust delsm hal gsrsp ksrswitan.
Hal- hal yang kirsnys perlu mendapst perhstiasn ialsh
mengensi bebersps teknik tabuhsn. Tiap-tiap instrumen
gamelan dalam kerswiten memiliki teknik tebuhsn yang
ssling berkeitsn satu dengsn yang lsin. seperti misal-
nyas tsbuhsn peking dalsm irama tigs stsupun delam ira- -
ms rangkep, nikeli mendahului lipat dus ateu empat dan
seterusnya sesusi dengan mulurnyas irsms, stau punya
teknik tsbuhsn yang lain. Grambysngen bonsng sering di-
akhiri dengan gong siyem; /kslsu memang perlu seyogya-
nys diberi penjelsssan yang maton, ksrens hal ini sering
kite dengar di lingkungsn ksrawitan gevys &bgjakartn.4
Demikisn hslnys dengsn tabuhan kendsng, yang hingga ki-
ni nempsknys belum ade keserageman daslam pengisisn po-
le kendhangsn, di snteranys kendhengen kendang gedhe
dslsm gending sgeng ( kendeng sstunggel). Ini disebab-
knn_mungkin adanys bermscam-macem orgenisasi kesenian
Yeng berlsinsn pendirinys stau jugs tidsk sda musyeswa-
reh psra pengrawit untuk membshss masalsh kendhangsn,
atsu psrs pengrawit berpedomsn bahws seni itu hidup dsn
berkembeng sesual yang dikstakan oleh M.W. Lokasari,

sejsuh tidsk meninggalksn pola pokoknya. Jadi tidak

4Djoko Welujo, Wp., "Ciri-Ciri Tebuhan Ksrawi-
ten gays Yogyeksrts," delsm Buku Tuntunsn Kesenisn,Ba-
gien I (Yogysksrta: Proyek Pengembsngen Kesenian Dse-
rah Istimewa Yogyaskarts, 1984), p. 17 - 19.
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mustshil epsbils terjsdi perbedssn dalsm pengisien po-

2

le kendhengen. - Maks dari itu penulis ingin mengetahui

beberapa perbedasn penglsien polas kendhangan kendang

gedhe dslsm gending asgeng gaye Yogyskasrta, dari bebe-
raps pengendang.

Instrumen jenis kendsng sejak dulu sempal seka-
reng menduduki persnan penting. Delem kehidupsn mesya-
rakat primitif kendang atau gendang menduduki persnan
yang ssnget penting, beik fungsinye sebegei bends ri-
tual msupun sebagal benda musik. Hal ini ditunjukken
oleh adanya kepercaysan dl mesyersket primitif, bshws
inatrumen jenis musik ini _méwmpunysi nileil sekral den
disnggep mempunyei kekustan magis. \Dslem masa Jaws Hin-
du pentingnys peransn kendeng ditunjukkan oleh asdenyas
Jebaten khusus terhedap pemain kendeng sebsgai Juru Pa-
dhahi, Tuhe Padhshi‘dan Padhebi Msngggls. Mereka adalsh
termasuk gbdl dslem Eraton stau ygng/disebut kelompok
Mangilale Drewys Haji menurut i#stflsh delam prasnsti.a

Delem seni kerswiten tresdisionsl instrumen ken-
dahg memegeng peransn penting den aanéﬁt diperlukan ys-

itu sebsgei pembuke gending, nsmpsni buka, memimpin js-

lannys penysjien kerswitan yang meliputi ( irsma, leys,
dinamiks, msndeg ), menghentikan gending stsu suwuk,

SHauannars dengen M.W. Lokasari Di rumshnya, Ro-
to Wijeysn 38, Yogyskarta pasds tasnggsl 19 Maret 1988,

IETimbul Heryane, "Kendeng Delam Demensi Waktu
Rusng den Bentuk," deslem Mskslsh Cersmeh Proyek Pene-
1litisn dan Pengksjien Kebudasysen Nussntara ( Yogyakar-
ta: Jevenologi, 1986), p. 15.
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menopsng susssana gending, sehingge kendang dspst dika-
takan sebagsi pamurbs 1rama.T Dalem ksrswitan geya Yogys-
kerta terdapst bermacsm-macam jenis kendeng di antaras-
nya kendsng gedhe stsu kendsng bedhugsn, kendsng bstang-
EE’ eciblon, kendsng ketipung, penunthung dsn hedhug.B
Dalem penyajisn kesrswitan geys Yogyskarta terda-

pet dus jenis gsrsp gending, yeltu gending garap soran

dan gending gersp lirihan steu klenyiten. Gending garsp
soran adalsh gending ysng dissjiken dengesn tsbuhsn kerss
tanps menggunsken riciken seperti rebsb, gender, gambang
siter, suling den vokel. Delem gending soran ini instru-
men balungan lebih menonjol. .Gending gaprap lirihsp ysitu
gending yeng dise jiken dengan gemelsn lengkap.g

Ditinjsu secars umum gending-gending gays Yogys-
kerte bile digolongken menurut pols kendhangsnnys, ben-
tuk-bentuknys dapst.dibedaken menjesdi ‘tige maecam.

Pertams: gending ageng ysng mesih dibedskan la-
g1 menjedi gending sgeng, gending Bgeng tengshsn, gen-
ding sgeng slitan. Gending sgeng kethuk wolu dalam la-

ras pelog menggunskan pols kendhsngsn mewur dsn semang,

pols kendhsngen mewur kethuk gekswen gwis untuk gending

THnrtopangrnwit, Catat Pengetshusn Karawitan I
( Surskarte: A.S.K.I. Surakarta, 1975 s Pe 5.

oo Siswsnto, et al., Notesi Kendhsngsn I (Yogye-

karta: Sekolsh Menengsh Ksrawitsn Indonesia KONRI Yogya-
karts, 1977), p. 6.

gnjaka Walujo, Wp., op. eit., p. 16.
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laras slendro den pelog. Untuk gending sgeng tengahan
dalam lerass slendro menggunakan polas kendhangsn jangge

kethuk sekswen, kendhsngsn cendra kethuk loro. Untuk

gending lsrss pelog menggunsksn pole kendhsngen semang
kethuk sekawsan, pols kendhsngen sarsyuda kethuk loro.
Gending sgeng slitsn baik lesres slendro masupun larsas
pelog menggunakan pola kendhsngan lala.

Kedus: bentuk gending slit meliputi gending las-

drangen dan gending ketswangen. Di delam lsrss slendro

gending ladrang dibagi menjadi tigas bentuk pols ken-
dhengen yeitu pols kendhsngsn lsdrang, pols kendheng-
an bubsrsn, pole kendhsngsn.gsngssrasn. Sedsng untuk lg=-
ras pelog terbagi menjsdi pols kendhangen lsdreng, po-
1ls kendhangsn sabreng, pals kefidhsneen rejs, pola ken-
dhangsn bubsrsn, \pols kendhsngsq genggarsn. Gending ke-
tewang lsrss slendrp msupun lergs pelog menggunsken po-

la kendhangan ketawang.

Ketiga: Bentuk gending di lusr sgeng den slit,
bentuk gending ini bisssnys tidsk terikst oleh pols
kendhsngsn tertentu, melsinksn delam penysjisnnye meng-

gunsksn pola kendhangsn pinstut. Pols kendhsngen ini

banysk terdapst delsm gending- gending dolsnan, sampal,

pPlayon desn lain sebagsinys. di sini baik irema maupun

teknik gsrspsn bebss dalam srti tergantung kemampusn

penyaji.1n Untuk jelssnya dspet dilihat pads tesbel no. 1.

10
R.M, Wesisto Surjodinin rat,

Gending Beksan
Matersmen (Jogjskarts: Universitds GadJsh Haﬁ- JogJla-
karta, 1976), p. iv. .
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Tebel No. 1, Penggolongan gending menurut kendhengan.

Bentuk gending Jenis ] Slendro Pelog
1 2 3 4
Ageng sgeng mawur mawur
semang
ageng tng. jengge semang
candrs sarayuds
sgeng slit lels lels
Alit | ladrangen ladrang ladrang
! sabrang
raja
! | buberan bubaran
gangssaran gangsaran
| ketawsngan Ketawang ketawang
Di luer Ageng | aysk-ayek pinatuat pinatut
den Alit "
dolansan -~ ades - - 8das -
playon - sds = - sda -
sampak - adq - - 8ds -

Kebissssn psrs pengrewit untuk membedskan bentuk

gending satu den lsinnys, di belsksng nema gending itu

diberi identitss kendhsngsn ysng digunakan. Misalnya -

untuk gending sgeng penulisannye Gending Maslkumsmbang

deres slendro psthet nem kendhangan mewur jengkep ssk-

ndhewshipun. Jugs gending sgeng tengshsn: Gending Lam-

bangsari laras slendro pasthet msnyurs kendhengen jenggs

jangkep sskndhswahipun. Kecusli gending di luer egeng
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den glit tidak disertai kendhsngennys.

Dalam penelitian ini meselah yang nampak antesrs

lain:
1. Seberapes jsuh persnsn kendeng gedhe dslsm fungsinyas
sebagei pemimpin/ mengstur jslennys penysjisn gen-

ding.

2. Sebersps jsuh perbedaan pengisian pola kendhangan

kendang gedhe dslesm gending sgeng gsys Yogyakarta

antere K.R.T. Purbntomn, M.W. Lokssari{ dsn Sudarto.
3. Fektor sps ysng menyebsbkan terjsdinys perbedassn pe-
ngisien yang mendsasar.
Karens lussnys rusng lingkup msssleh kendeng de-
lam kerswitan gasys Yogysksrta, maks\ penulis membatasi
pade mssslsh nomor| 2, yesituBeberapg) jsuh perbedasan pe-

ngisian pols kendhengsn kendang gedhe /dalam gending 8=

geng gays Yogyskerts denl bebersps pengendang tersebut.
Dari beberaps pengendsng yang sde-di Yogyskarts, di si-
ni penulis mengambil tige pengendsng sebsgsi obyek pene-
litisan yeitu K.R.T. Purbotomo, M.V. Loksssri dan Sudsr-
ta. Ketigs pengendsng ini penulis snggep dapsat mewskili
pengendsng yeng lein. Alessn memilih ketige pengendsang

tersebut sdslsh penulis ingin mengetahui perbedesn pe-

ngisisn kendhangsn enters pengendeng Kraton dan pengen-
dang di lusr Krston. Di sini sebsgsi pengendang Kraton

sdslsh M.W. loksssri (khusus pengendesng kendeng gedhe)

sedang kendsng ciblon ditsbuh oleh R.L. Kawindrgsutikne.
Pengendang di luasr Krston penulis mengembil K.R,T. Purbo-

tomo dsn Sudarto. Di ssmping itu pengendsng tersebut
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umurnye sudsh cukup tus den ssengat berpengslamsn dalam
bidsng seni kerswiten.
Berdesssrksn ursisn tersebut, dengen ini penulils

menentuken judul skripsi islah: Beberspa Alternatif Isen-

Isen Pols Kendhsngen Kendeng Gedhe Dslem Gending Ageng

Geys Yogysksrts.

Tujuen penulissn yeitu, sebsgsi salsh satu sya-
rat untuk menyelessiksn program studi S-1 Kerawitan ps-
da Jurusesn Seni Ksrawitan Fakultes Kesenian ISI Yogys-
kerta. Dengesn sdanye bebersps perbedsan pengendang da-
lam pengisisn pols kendhsngsn kendsng gedhe dalsm gen-
ding sgeng geys Yogyskasrts; msks penulis ingin menco-

ba mengenslisis dasn mendokumentasikan pols kendhsngen

tersebut. Dengan [demikian/ds#il/hesil penulisen ini di-
haraspken dari penelitlan ini' dapet menembsh kepustaks-

en dalam bidsng karswitan den depat beérmenfsat bagil pe-

minat karawitan,

B. METODE YANG DIGUNAKAN

Pokok mesalsh yang menjedl obyek penelitisn ini

erst seksli dengasn permasalshsn kendhangan kendang ge-

dhe delem gending ageng gays Yogyskarta. Maks penulis
menggunakan metode deskriptif anslisis ysitu penulis
mencoba memepsrken dats ysng sda secers aps adanya, ke-
mudisn mengsnslisis untuk mendspetksn sustu kesimpulan
sesusil dengesn penggunsksn dsn fungsinys dslem penuli-
san ini. Penelitien ini penulis lakuken secsrs berta-

hap desri persispsn, pengumpulan dsts, snslisis dats,
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den penulisan.

Delsm lsngksh awal, penulls menyusun kerangka
usulen yang sken disjuksn sebsgasi tugss akhir. Usulan
rencsns penulissn ini disesusikan dengan kemasmpusn dan
pengetahusn penulis, dan diperkiraken tidek sda hamba-
tan yang berarti beik pendstsan, snalisis dats hinggs
sampal psda penulisan, -

Tahap berikutnya adaslah pengumpulan datas lewat
pustska dan lapsngan. Dari pustskas penulis berusshs me-
nembsh pengetshuan dengan jelan membacs buku-buku yang
ades keitannys dengsn penelitian. Buku-buku tersebut sn-

ters lsin: Buku Tuntunen Eesenian bsgisn I, diterbitksn

oleh Departemen Pendidikanlﬂnn Kebudaysan, Proyek Pengem-
bangan Kesenien Deereh Tstimewe Yogyekerts tehun 1984,
Isi buku memust sntars lsin eiri<ciri tsbuhsn kerswitan
gays Yogyakarts ysng menyesngkut snters lsin penggolongsn
bentuk gending berdessrksn pols kendhsngsn, juga kompo-
sisi gending dslem ksrawiten gayas Yogyskarta, ini dapat

membsntu penulisan dalsm beb III. Drumming in the Con-
text of Javsnese Gamelsn oleh Hardjas Susilo ditulis te-

hun 1967. Buku ini berisi tentang snalisis kendhsngan
satunggal den kalih beserts notssi kendhsngennys, buku

ini dspst membantu dslsm mengenslisis. Kendang Dslam
Demensi Waktu Rusng den Bentuk dalam mskslsh cersmsh
proyek penelitisn den pengksjian kebudaysan Nussantera
( Javenologi 1986), oleh Timbul Harysna. Dslam makalsh
ini diterangksn pentingnyas kendang dari wsktu ke waktu,

ini dapst membasntu penulisan dalsm perkembangen kendsng,
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Music in Jave: Its History, Its Theory snd Its Tech-

nigue Yysng ditulis oleh Jesp Kunst. Dalam buku
ini 41 snteranys memust tentang kendsng Eedhe, di sini
dapst membantu penulissn dalam hal menyusraskan kendang

gedhe. Notasi kendhengsn I dikumpulkan den disusun oleh

M. Siswanto dan kswan-kswen tshun 1977. Isi buku memu-
et notesl kendhsngen kendsng satunggal dan kalih gaye
Yogyskerta dan Surskarta, jugas ditulis tentsng berms-
cem-mecam jenis kendang ysng terdspst dslam ksrawitan.
Ini depast membsntu penulisan delsm beb I dan masih ba-
nysk lagi becesn lain ysng depst membentu dslasm penu-
lisan ini.

Di delem studi lepangen dileskukan lewat wawan-
cars den observasl, \Delam wawsnicars/ penuliz menemui be-
beraps tokoh karawitan,\di sntsréenya) K.R.T. Purbotomo
usis 74 tshun sdalah toloh| pengendang/den mempunyei ce-

rs penulisan tersendiri.delem penulissn notasi kendhang-

an kendeng ciblon, di sini-penulis ingin mendapstkan da-
ts tentsng kendhspngen kendesng gedhe dalam gending ageng
dsn pengalemennyes dalam seni ksrswitan. M.W. Lokaseri

usia 71 tehun adalah pengendsng Kraton Yogyskarta khu-
susnys pengendsng gending. Di sini penulis ingin menda-
petksn dates tenteng kendhangsn kendang gedhe dalam gen-
ding sgeng, jugs pengslesmannys dalem bidsng karawitan,

Sudarto usis 71 tshun, pernah menjsdi pengendang tari

msupun pengendsang dslem ksreswitsn. Di sini penulis ingin

mendspstkan dstes tentang kendhsngen kendsng gedhe dalasm

gending sgeng, sertes pengetshusnnys dslam seni karawitan.
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Ki Trimento Wiguno usie 55 tshun sdalsh mpu pembust ga-
melan, di sini penulis ingin mendspstkan data tentang
pembustan kendang. Sebsgsi bahsn banding penulis jugas
mengasdaksn wawancsrs dengen beberaps tenege penga jar
di lingkungesn Jurusan Ksraswitsn. D1 samping wawencara
juge mengedskan observasi langsung pesde pagelsran ka-
rewiten yang disdsksn di lingkungsn Fskultes Kesenian
maupun di tempst lsin. Bahken kadesng-ksdsng ikut ter-
jun lesngsung psds pagelsran tersebut, sebagesi pelengkap
dats penulis jugs mendengsrksn siasrsn rsdio steu hasil
rekamam khususnys yeng sds hubungsnnys dengan penelitisn
Dari segels fakta-—yang telsh berhssil dikumpul-
kan baik darl studi/pustake maupun darl studi leapangan
kemudisn diperlukan pembshesan (disnslipis), untuk mem-
pertegas steu memperjelss pokok messlgh ysng mesih ngam-
bang. Langkah ini ditempuh dengen msksud untuk mengets-
hui kebensaran date, kKerens belum téntu semus dsta be-

nar.

Dete-dete yang sudeh jelas kebenarannya kemudi-
an dirangkum dalam suastu tulissn yang sisp disajikan.

Kemudisn kesrys tulis ysng disusun selama 6 bulan ini

dibagl menjsdi empat beb:

BAB
I. PENDAHULUAN
A. PEMILIHAN JUDUL

B. METODE YANG DIGUNAKAN
ITI. TIRJAUAN UMUM TENTANG KENDAKG
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A. TINJAUAN ORGANOLOGI
1. Kendang Ditinjsu Dari Segi Bshsn
2. Kendeng Ditinjesu Dasri Teknik Pembustan
3. Kendsng Ditinjesu Dari Segi Perawatannys
4. Kendang Ditinjeu Dari Msesm Dsn Ukursnnys
B. SUARA YANG DIBASILKAN DAN CARA MENYUARAKAN
KENDANG

C. FUNGSI DAN PERANAN KENDANG
III. PENGISIAN POLA KENDHANGAN KENDANG GEDHE DALAM
GENDING AGENG GAYA YOGYAKARTA

A. LATAR BELAKANG PENGENDANG

N POLA KENDHANKGAN
HG AGENG GAYA

Jangge

2. Perbedassn Pengisisn Pols Kendhangsn
Sarayuds
IV. KESIMPULAN
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